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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keteladanan adalah suatu sikap atau prilaku yang dilihat dan
dicontoh atau ditiru seseorang dari orang lain (Armai Arief, 2002: 117).
Keteladanan juga dapat diartikan sebagai meniru atau memberikan contoh
keorang lain, misalnya orang tua, guru, teman, idola dan sebagainya (Surya
M, 2001: 80). Adapun pendapat pakar pendidikan yang lain tentang
keteladanan yang diungkapkan oleh Majid (2008: 150) menyatakan bahwa:

Dengan adanya teladan yang baik, maka akan menumbuhkan hasrat
bagi orang lain untuk meniru atau mengikutinya dan memang
sebenarnyalah bahwa adanya contoh ucapan, perbuatan dan contoh
tingkah laku yang baik dalam hal apapun, maka hal itu merupakan
sesuatu amaliyah yang paling penting dan paling berkesan, baik bagi
pendidikan anak maupun dalam kehidupan dan pergaulan manusia
sehari-hari.

Hal ini menjelaskan bahwa keteladanan ialah sesuatu perbuatan atau
contoh prilaku yang berpendidikan atau suatu tingkah laku yang baik. Suri
tauladan bagi umat muslim adalah Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wa
sallam. karena beliaulah sebaik-baik manusia untuk menjadi tauladan atau
menjadikan orang yang patut ditiru, baik tingkah laku maupun
perbuatannya. Menjadi seorang tauladan memanglah harus mempunyai
akhlak atau prilaku yang mulia. Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wa
sallam menjadi suri tauladan karena beliau manusia yang akhlaknya mulia

dan beliau adalah seorang manusia, sehingga seharusnya dapat kita jadikan

tauladan atau patut kita teladani.



Lingkungan pertama didalam Pendidikan anak adalah lingkungan
keluarga, jika anak mempunya permasalahan dengan tidak tinggal dengan
keluarga, maka anak tersebut akan mendapatkan kesulitan-kesulitan, baik
dalam sekolah, bermasyarkat dan ketika menikah kelak (Pribadi, 1981: 87).
Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama sangat penting dalam
mendidik kepribadian anak, karena lingkungan keluargalah yang pertama
kali mengenalkan nilai-nilai dan norma (Susanto, 1994: 313). Pengetahuan,
keterampilan, nilai moral, nilai sosial dan pandangan hidup dalam
bermasyarakat sangat dibutuhkan dalam  Pendidikan  keluarga
(Kepmendikbud R1 No. 0186/P/1984: 1984).

Keteladanan orang tua dalam pengamalan ibadah shalat anak tentu
perlu diterapkan sejak dini atau sejak anak mulai mempunyai rasa ingin tahu
atau bahasa ngetrennya kepo, maka dari itu orang tua dalam hal pengamalan
ibadah shalat harus memberikan contoh, arahan, serta dengan bimbingan
kepada anak, karena disini orang tua lah yang akan menjadi teladan bagi
anak-anaknya. Kesalehan orang tua adalah suatu teladan yang baik untuk
anak-anaknya, oleh karena itu ketakwaan orang tua kepada Allah dan
mengikuti segala perintahNya. Sehingga anak akan tunduk dan takwa
kepada Allah dari teladan orang tuanya (Suwaid, 2010: 84).

Namun kenyataannya, pendidikan dalam keluarga dalam hal
keteladanan sangatlah jarang diajarkan oleh orang tua dijaman sekarang ini.
orang tua mungkin masih kurang dalam memperhatikan lagi bagaimana

keseharian dari kegiatan anaknya dirumah maupun dilingkungan sekolah.



Tidak memperhatikan Pendidikan anak sejak dini atau sejak dalam Sekolah
Dasar dalam hal pembiasaan pengamalan shalat.

Pembiasaan pengamalan shalat anak merupakan tugas orangtua yang
paling utama. Karena anak selalu meniru apa yang dilakukan orangtuanya.
menurut Miller dan Dolland (1941) dalam Sella (2013: 70) Anak akan
menjadi imitasi dari orang tua. Orangtua dapat berkaca dari anak-anaknya,
karena anak-anak merekalah yang menjadi ukuran bagaimana kebiasaan
orang tua selama ini. Dalam hal ini guru hanyalah membantu dalam lingkup
sekolah yang hanya keterbatasan dalam memfasilitasi. Tetapi banyak orang
tua yang menganggap bahwa pendidikan di sekolah sudah cukup.

Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan adalah sekolah yang
menyediakan dalam proses belajar mengajar di sekolah, selalu menerapkan
nilai-nilai agama terutama dalam hal ibadah shalat. Ibadah shalat yang
dilakukan adalah shalat dzuhur berjamaah disekolah. Peneliti memilih
Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan adalah karena sekolah tersebut
berasal dari yayasan atau bukan dari sekolah yang berbasis agama, berbeda
dengan Sekolah Luar Biasa lainnya, seperti Sekolah Luar Biasa yang
dinaungi oleh yayasan Muhammadiyah ataupun yayasan lainnya yang
berbasis agama. Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan juga memiliki
mushola yang dimana dapat menfasilitasi siswa dan siswinya untuk
beribadah. Selain itu Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan juga sangat
dekat dengan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, sehingga sangat

aneh sekali bila sekolah tersebut dalam perihal agama tidak ada sedikitpun



perhatian dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang terkenal
dengan kampus Unggul dan Islami.

Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan adalah sekolah yang
Penanaman nilai-nilai agama dalam menerapkan kepada anak-anak tidak
selalu berjalan lancar, pasti ada suatu hambatan-hambatan. Hambatan
tersebut tentunya sangat berpengaruh dalam penanaman nilai-nilai Islam
terutama dalam hal ibadah shalat, hambatan tersebut adalah selain dari fisik
yang kurang sempurna atau pun pola fikir yang mempunyai kebutuhan
khusus, yaitu orang tua yang kurang mencontohkan atau memberikan
demonstrasi dengan memberikan  kebiasaan-kebiasaan dalam  hal
pengamalan ibadah shalat. (Hasan, Hafshah, Fitty, 2017: 52)

Siswa yang berkebutuhan khusus dalam mendidiknya diperlukan
ilmu-ilmu yang khusus pula. Cara mendidiknya tidak boleh disamakan
seperti siswa-siswa normal pada umumnya. Maka dari itu pihak orangtua
cenderung lebih mempercayakan kepada pihak sekolah dalam mendidik
anak berkebutuhan khusus tersebut. Karena, secara otomatis pendidik di
Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan rata-rata berpendidikan S1 dan
terkhususnya kepada guru agama disekolah tersebut berpendidikan S2.
Dengan begitu peneliti mengetahui bahwasannya ilmu yang dimiliki oleh
pendidik di Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan sangat berkompeten
dalam hal medidik anak atau siswa berkebutuhan khusus. Maka dari itu
orang tua lebih mempercayakan Pendidikan anaknya yang berkebutuhan

khusus tersebut kepada pihak Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan.



Seharusnya orang tua harus menyadari bahwa perannya juga sangat
besar dalam mendidik anaknya. Karena orang tua lebih lama berjumpa atau
bertemu dengan anaknya lebih lama dan mempunyai ikatan khusus antara
orang tua dan anak. Namun hal tersebut tidak diindahkan oleh orang tua
yang seharusnya mempunyai peran tersebut. Hal ini membuat para siswa
Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan sulit untuk diajak ketika shalat
berjamaah disekolah. Pendidikan pembiasaan pengamalan shalat anak,
sangat tidak efektif didalam lingkup Pendidikan disekolah. Siswa juga
menjadi sulit untuk melakukan pembiasaan shalat sejak dini. Siswa juga
semakin sulit, ketika diajak untuk mempelajari atau diterangkan tentang hal
agama, apalagi untuk kegiatan praktek atau ibadah muamallah.

Dalam keluarga, orang tua akan tidak dihargai oleh anak ketika kita
kurang baik dalam mengajarkan ilmu agama. Pembiasaan-pembiasaan yang
baik akan membuat anak menjadi lebih menghormati orang tuanya.
Orangtua akan mempunyai wibawa dimata anak ketika orangtua lebih baik
dalam memberi contoh anak-anaknya dan menyembunyikan aib-aib
orangtua.

Untuk penanaman kebiasaan shalat pada usia dini untuk siswa
Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan, sangat baik untuk dilakukan
atau dimulai. Karena pembiasaan sejak usia dini layaknya mengukir diatas
diatas batu, berbeda jika telah masuk kedalam jenjang remja, akan seperti
mengukir diatas air, sangat sukar dan mudah hilang. Maka dari itu

Pendidikan sejak dini sangat dianjurkan. Karena pendidikan sejak dini



bagaikan mengukir diatas batu daripada ketika sudah dewasa bagaikan
mengukir diatas air yang sangat sulit melekat dan menjadikan kebiasaan
anak.

Oleh karena itu, peran orang tua dalam keteladanan sangat dominan
dalam pembiasaan pengamalan shalat. Hal tersebut dilihat dari sebagaimana
betapa wajibnya orang tua dalam mendidik anaknya terutama dalam hal
shalat. Sebab itu peran orangtua dalam keteladanan sebagai publik figur
untuk anak-anaknya sangat ditekankan dalam hal pembiasaan shalat anak di
Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan. Maka dari itu, pembiasaan
pengamalan shalat pada Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan harus
ada perhatian khusus dari orangtua. Karena dengan orangtua yang selalu
mencontohkan dan mendampingi anak-ananya pembiasaan pengamalan
shalat, anak akan bisa tertib melakukan pengamalan shalat mulai sejak dini
atau sejak anak mulai dalam masa menuju ke baligh.

Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah yang muncul dari latar belakang :
1. Bagaimana keteladanan orang tua dalam peningkatan pembiasaan
ibadah shalat siswa Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan?
2. Bagaimana pengamalan pembiasaan ibadah shalat siswa Sekolah Luar
Biasa Bangun Putra Kasihan?
Tujuan Penelitian
Tujuan adalah target atau capaian yang harus dicapai dalam sebuah

penelitian. Tujuan penelitian ini yaitu :



Untuk mengetahui bagaimana keteladanan orang tua dalam peningkatan
pembiasaan pengamalan ibadah shalat siswa Sekolah Luar Biasa
Bangun Putra Kasihan.

Memperoleh informasi bagaimana pengamalan pembiasaan ibadah

shalat siswa Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan.

Kegunaan Penelitian

Dalam sebuah penelitian pastilah memiliki sebuah kegunaan atau

manfaat bagi yang diteliti ataupun yang meneliti. Berikut manfaat

penelitiannya :

1.

Manfaat Teoretis

a. Diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi rujukan
berkaitan dengan keteladanan orang tua terhadap pembiasaan
pengamalan shalat Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Bangunjiwo
Bantul.

b. Diharapkan dapat memberikan wawasan dan motivasi dalam
membenahi keteladanan orang tua terhadap pembiasaan pengamalan
ibadah shalat siswa Sekolah Luar Biasa Bangun Putra Kasihan.

Manfaat Praktis
Peneliti berharap hasil penelitian dapat memberikan wawasan

bagi orang tua dan khalayak ramai dalam keteladanan orang tua
terhadap pembiasaan pengamalan shalat Sekolah Luar Biasa Bangun

Putra Kasihan dikeluarga, sekolah, maupun dilingkungan masyarakat.



